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Abstract: Knowledge, Attitudes, and Practices of Pregnant Women 

Regarding the Need for Folic Acid Supplements During Pregnancy 

Anemia during pregnancy is a global health issue that affects almost half of pregnant 

women. Inadequate folic acid intake during pregnancy can lead to the development 

of pregnancy-related anemia. Furthermore, irregular prenatal care visits can result 

in delayed information for pregnant women. The objective of this research is to 

evaluate the knowledge, practices, and attitudes of pregnant women regarding folic 

acid supplementation. This research employs an observational analytic method with 

a cross-sectional approach. The research population comprises all pregnant women 

who visited the Cakranegara Community Health Center in May 2023, with a total of 

50 respondents. The instrument used in this research is the Knowledge, Attitude, and 

Perceived Practices (KAP) questionnaire. Additionally, statistical analysis was 

conducted descriptively using Microsoft Excel and inferentially using the Spearman 

Rank test. The research results indicate that the average age of the respondents is 

26.78 years, with the majority falling in the 26-35 age range, accounting for 42%. 

The average percentage score for the level of knowledge among respondents is 

58.6%, indicating moderate knowledge of folic acid among pregnant women. The 

attitude score is 86.8%, demonstrating a positive attitude among respondents 

regarding the importance of folic acid. The average perceived practice level score is 

81%, indicating good practical knowledge among respondents regarding the 

importance of folic acid. The correlation between knowledge and attitude (r=0.415) 

is moderate, knowledge and practice (r=0.398) show a moderately correlated 

relationship, and the correlation between attitude and practice (r=0.626) 

demonstrates a strong correlated relationship 
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Abstrak: Pengetahuan, Sikap, Dan Praktek Ibu Hamil Terhadap Kebutuhan 

Suplemen Asam Folat Selama Masa Kehamilan.  Anemia pada masa kehamilan 

merupakan permasalahan dalam kesehatan global yang mempengaruhi hampir 

setengah dari wanita hamil. Kurangnya asupan asam folat pada masa kehamilan 

dapat mengakibatkan terjadinya penyakit anemia pada masa kehamilan, selain itu 

kurangnya frekuensi kunjungan pemeriksaan kehamilan yang tidak dilakukan teratur 

juga dapat menyebabkan terlambatnya informasi yang diperoleh ibu hamil. Tujuan 

penelitian ini untuk mengevaluasi pengetahuan, praktik dan sikap ibu hamil 

mengenai suplementasi asam folat. Metode Penelitan ini merupakan observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh ibu 

hamil yang berkunjung memeriksakan kehamilan di Puskesmas Cakranegara pada 

bulan Mei 2023, sebanyak 50 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner Knowledge, Attitude, dan Perceived Practices (KAP). Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik secara deskriptif menggunakan (Microsoft Excel) 
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dan inferensial menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan usia rata-rata responden adalah 26,78 tahun dan didominasi 

responden dengan rentang usia 26-35 tahun (42%). Skor rata-rata persentase 

tingkat pengetahuan responden sebesar 58,6% yang menunjukkan pengetahuan 

asam folat yang moderat pada ibu hamil, skor untuk bagian sikap sebesar 86,8% 

yang menunjukkan sikap positif di antara responden tentang pentingnya asam folat 

dan untuk skor rata-rata tingkat praktik yang dirasakan sebesar 81% yang 

menunjukkan nilai parktik yang baik menunjukkan sikap positif di antara responden 

pada pentingnya folat. Nilai korelasi pengetahuan terhadap sikap (r=0,415) dengan 

hubungan moderat, pengetahuan terhadap praktik (r=0,398) dengan kekuatan 

korelasi hubungan moderat, dan nilai korelasi sikap terhadap praktik (r=0,626) 

dengan kekuatan korelasi hubungan kuat. 

Kata Kunci: Asam Folat, Pengetahuan, Sikap, Praktik 

 

PENDAHULUAN 

Anemia pada masa kehamilan 

merupakan sebuah permasalahan dalam 

kesehatan global yang mempengaruhi 

hampir setengah dari wanita hamil. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

mendefinisikan anemia pada kehamilan 

dengan parameter kadar hemoglobin 

(Hb) sebesar 11 g / dL atau dengan 

kadar hematokrit sebanyak 33% pada 

saat masa kehamilan (Elysium, 2015). 

Pada tahun 2012, diperkirakan 270.358 

kematian secara global disebabkan oleh 

kelainan kongenital selama 28 hari 

pertama setelah kelahiran (3,3 kematian 

per 1000 kelahiran hidup). Neural Tube 

Defect (NTD) adalah salah satu kelainan 

yang paling serius dan paling umum 

(WHO, 2015). Berdasarkan laporan 

RISKESDAS NASIONAL (2018), di 

Indonesia prevalensi anemia pada ibu 

hamil sebanyak 48,9% dan mengalami 

peningkatan sejak dari tahun 2013 

dengan peningkatan sebanyak 11,8% 

(Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

Menurut data Profil Kesehatan Provinsi 

NTB Tahun 2021 cakupan pemberian 

tablet tambah darah (TTD) di Provinsi 

NTB tahun 2021 sebesar 94,69% lebih 

rendah dibandingkan dengan tahun 2020 

sebanyak 96,14%, berdasarkan data 

tersebut Kota Mataram berada dalam 

posisi paling rendah ke dua sebanyak 

77,96% (Dinas Kesehatan Provinsi NTB, 

2021). 

Ibu hamil dapat mengalami anemia 

karena kurangnya zat besi dan asam 

folat saat masa kehamilan. Selain itu 

terdapat kesulitan mendapatkan 

informasi terkait asupan gizi saat 

kehamilan yang disebabkan karena 

promosi kesehatan yang kurang atau 

frekuensi kunjungan pemeriksaan 

kehamilan yang tidak teratur yang dapat 

menyebabkan terlambatnya informasi 

yang diperoleh ibu hamil (Alemu & 

Umeta, 2015). Anemia berperan dalam 

peningkatan kasus angka bayi lahir 

dengan berat badan rendah dan bayi 

stunting (Proverawati & Wati, 2017). 

Dalam menjaga kesehatan generasi 

emas selanjutnya Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah NTB (BAPPEDA 

NTB) mempunyai sebuah program 

Generasi Emas NTB 2025 (GEN 2025), 

yaitu membentuk generasi sehat, cerdas 

dan produktif. Upaya dalam pencegahan 

kasus stunting pada bayi sudah dapat 

dilaksanakan sejak dari masa awal 

kehamilan, Prinsipnya adalah 

peningkatan asupan konsumsi gizi pada 

ibu hamil dengan memastikan selama 

kehamilan mendapatkan atau 

mengkonsumsi makanan yang 

berkualitas bagi janin dan ibu hamil 

(Ningrum et al., 2020). Meskipun begitu 

pada tahun 2021 balita di NTB masih 

dikategorikan mengalami masalah gizi 

akut mengalami gizi stunting sebesar 

14,09% dan mengalami masalah gizi 

wasting sebesar 5,59% (Dinas 

Kesehatan Provinsi NTB, 2021).  

Penggunaan asam folat 

prakonsepsi di beberapa negara 

menunjukkan hasil yang berbeda pada 

tingkat pemahaman, persepsi dan 

perilaku pemakaian dalam hubungan 

dengan demografi dan sosial ekonomi 

yang berbeda karakteristik (Tajuddin & 

Yusof, 2020). Penilaian pengetahuan, 
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sikap, dan praktek menawarkan 

kesempatan untuk lebih memahami 

situasi tertentu dengan memberikan 

wawasan ke dalam determinan sosial, 

psikologis, dan perilaku status gizi 

(Yvette Macías, 2014). Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor yang 

menstimulasi atau merangsang terhadap 

terwujudnya sebuah perilaku kesehatan 

(Purbadewi Lindung, 2013). Menurut 

Hasibuan (2017) hubungan antara sikap 

dengan pengetahuan diperoleh akibat 

adanya pemahaman yang baik dengan 

anemia, defisiensi asam folat, dan 

pengalaman subjek terhadap kehamilan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Bernardo (2021) dalam menilai 

hubungan tingkat pengetahuan, sikap 

dan praktik pada wanita usia subur di 

Filipina. Penelitian tersebut 

menggunakan instrumen kuesioner yang 

terdiri dari 3 buah domain yaitu, domain 

kognitif (knowledge), domain afektif 

(attitude) dan domain psikomotorik 

(perceived practice) dengan total 20 

pertanyaan. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut didapatkan tingkat 

pengetahuan menunjukkan adanya 

korelasi moderate terhadap sikap 

(r=0,700) dan praktik (r=0,500), 

sedangkan pada domain sikap dan 

praktik memiliki korelasi yang lemah 

(r=0,400).  

Menurut data kunjungan antenatal 

care (ANC) Dinas Kesehatan Kota 

Mataram 2022, total kunjungan wanita 

hamil ke Puskesmas Cakranegara pada 

tahun 2022 sebanyak 1114 kunjungan 

(Lanang, 2023). Berdasarkan data 

tersebut kunjungan wanita hamil di 

wilayah Cakranegara termasuk dalam 

tingkat yang tinggi, sehingga apabila 

kurangnya konsumsi asam folat pada 

wanita hamil dapat beresiko tinggi dalam 

mengandung calon bayi. Penelitian 

tentang hubungan konsumsi asam folat 

dengan tingkat pengetahuan terhadap 

sikap dan perilaku pada ibu hamil masih 

minim dilakukan di wilayah Kota 

Mataram, sehingga peneliti merasa perlu 

dilakukannya penelitian ini di Puskesmas 

Cakranegara pada periode bulan Mei 

tahun 2023. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

studi observasional dengan rancangan 

cross-sectional. Penelitian dilaksanakan 

di Puskesmas Cakranegara wilayah Kota 

Mataram Provinsi Nusa tenggara Barat 

dengan waktu pelaksanaan pada periode 

bulan Mei 2023 dengan responden 

sebanyak 50 ibu hamil. Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan etik oleh 

Komisi Etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram dengan No: 

019/UN18.F7/ETIK/2023 pada tanggal 

20 Januari 2023. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner 

pendekatan Knowledge, Attitude, dan 

Perceived Practices (KAP) yang telah 

dialih bahasakan ke dalam bahasa 

indonesia oleh Pusat Bahasa Universitas 

Mataram, kuesioner telah diuji validitas 

(0,395-0,664) dan reliabilitas (0,890) 

dan telah diuji validasi expert oleh 

validator dengan nilai I-CVI 0,95 maka 

kuesioner telah valid dan reliabel. 

Kuesioner ini diadaptasi dari kuesioner 

yang telah digunakan oleh Bernarndo 

(2022) pada wanita usia subur di 

Philipina.  

Data yang telah didapatkan 

selanjutnya dilakukan analisis statistik 

dengan analisis deskriptif menggunakan 

Microsoft Excel untuk melihat skor setiap 

domain dengan skor jawaban “Ya” diberi 

satu poin dan “Tidak” menjawab nol poin. 

Kemudian skor setiap domain dihitung 

berdasarkan nilai persen skor, nilai 

persen skor 30% ke bawah ditafsirkan 

sebagai tingkat pengetahuan yang 

buruk; skor 40-70% sebagai tingkat 

pengetahuan sedang; dan skor 80% ke 

atas menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang tinggi tentang folat, sedangkan 

untuk analisis inferensial menggunakan 

uji Spearman Rank dengan aplikasi SPSS 

25, kemudian hasil analisis korelasi 

tersebut diselaraskan dengan tabel 

interpretasi korelasi koefisien Spearman 

Rank menurut pendapat D.A. de Vaus 

(2002).  
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HASIL 

Berdasarkan penelitian hasil data 

yang telah didapatkan antara lain: data 

demografi, nilai pengetahuan, sikap, 

praktik, skor rat-rata KAP dan korelasi 

KAP.

 

 

Tabel 1. Data Demografi Responden, n=50. 

Variabel Kategori 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Umur 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

18 

21 

11 

36 

42 

22 

Status 
Belum menikah 

Menikah 

3 

47 

6 

94 

Agama 
Islam 

Hindu 

41 

9 

82  

18  

Status Pendidikan 

Tidak tamat SD 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

D3 

D4 

S1 

S2 

1 

3 

5 

25 

2 

1 

12 

1 

2 

6 

10 

50 

4 

2 

24 

2 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 

PNS 

Wirausaha 

Pegawai Swasta 

Buruh 

Tidak Bekerja 

Ibu Rumah Tangga 

2 

1 

6 

8 

1 

3 

29 

4 

2 

12 

16 

2 

6 

58 

Kepemilikan Rumah 

Rumah Pribadi 

Tempat tinggal gratis 

Sewa 

Tinggal bersama 

orangtua/mertua 

24 

2 

5 

19 

48 

4 

10 

38 

Kepemilikan 

Kendaraan 

Ya 

Tidak 

40 

10 

80 

20 

Terdapat Akses Listrik 
Ya 

Tidak 

49 

1 

98 

2 

Terdapat Akses Pasar 
Ya 

Tidak 

34 

16 

68 

32 

Berkebun dan 

beternak di 

pekarangan rumah 

Ya 

Tidak 

6 

44 

12 

88 
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Jarak antara rumah 

dengan fasilitas 

kesehatan terdekat 

<5 km 

5-10 km 

>10 km 

27 

15 

8 

54 

30 

16 

Sedang mengkonsumsi 

vitamin asam folat dan 

zat besi 

Ya 

Tidak 

35 

15 

70 

30 

 

Berdasarkan data yang didapat 

diketahui usia rata-rata responden 

sebesar 26,78 tahun yang di dominasi 

oleh responden dengan rentang usia 26-

35 tahun dengan mayoritas ibu hamil 

sudah menikah dan tinggal bersama 

pasangan. Tiga perempat dari responden 

beragama Islam dan sisanya beragama 

Hindu, separuh dari responden 

setidaknya telah memiliki tingkat 

pendidikan sampai SMA. Sekitar 10% 

mencapai tingkat pendidikan sekolah 

menengah, 4% telah mencapai 

pendidikan D3 dan 2% telah mencapai 

pendidikan D4, 24% setidaknya telah 

mencapai pendidikan perguruan tinggi 

dan 2% telah mencapai pendidikan 

pascasarjana, sementara 8% sisanya 

tidak memiliki pendidikan formal atau 

setidaknya telah mencapai tingkat 

sekolah dasar. Hampir separuh dari 

responden tidak bekerja dan menjadi ibu 

rumah tangga sebanyak 64%. Sebanyak 

24 responden memiliki rumah pribadi, 2 

responden mendapatkan tempat tinggal 

gratis, 5 responden tinggal di rumah 

sewa dan 19 responden tinggal bersama 

orangtua/mertua. Untuk kepemilikan 

kendaraan sebanyak 80% memiliki 

kendaraan dan 20% tidak memiliki 

kendaraan, hampir seluruh responden 

memiliki akses listrik dan 2% tidak 

memiliki akses listrik. Tiga perempat dari 

responden memiliki akses pasar dekat 

rumah dan 32% tidak terdapat akses 

pasar di dekat rumah. Sebanyak 12% 

berkebun dan beternak di pekarangan 

rumah dan mayoritas responden tidak 

berkebun dan beternak. Jarak antara 

rumah responden dengen fasilitas 

kesehatan terdekat, sebanyak 27 

responden kurang dari 5 km, 15 

responden 5-10 km dan lebih dari 10 km 

8 responden. Sepertiga dari responden 

sedang megkomsumsi vitamin asam 

folat dan zat besi dan sisanya sebanyak 

14 responden sedang tidak 

mengkomsumsi asam folat. 

 

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Asam Folat. 

Pengetahuan 
Jawaban  

Ya (%) Tidak (%) 

Apakah anda pernah mendengar tentang folat atau 

asam folat? 

80 20 

Apakah anda memiliki pengetahuan tentang folat atau 

asam folat? 

56 44 

Apakah anda mengetahui bahwa folat berasal dari 

sayuran berdaun hijau? 

62 38 

Apakah anda mengetahui bahwa folat adalah vitamin 

B9? 

40 60 

Apakah anda mengetahui bahwa folat penting bagi 

wanita di usia subur? 

62 38 
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Apakah anda mengetahui bahwa wanita di usia masa 

subur harus memiliki kadar folat yang normal dalam 

darah sebelum hamil? 

64 36 

Apakah anda mengetahui bahwa kadar folat yang 

rendah dalam darah dapat menyebabkan kelainan 

bawaan pada bayi? 

60 40 

Apakah anda mengetahui bahwa kadar folat yang 

rendah dalam darah dapat menyebabkan kematian 

pada janin? 

46 54 

Apakah anda mengetahui berapa tingkat kecukupan 

folat dalam darah bagi seorang wanita di masa 

reproduksinya? 

52 48 

Apakah anda mengetahui bahwa suplementasi folat 

penting di kalangan wanita usia subur? 

64 36 

Sebanyak 80% pernah mendengar 

asam folat dan lebih dari setengahnya 

memiliki pengetahuan tentang asam 

folat. Mayoritas ibu hamil mengetahui 

asam folat berasal dari sayuran berdaun 

hijau walupun 60% ibu hamil tidak 

mengetahui folat adalah vitamin B9, 

serta folat penting bagi wanita usia subur 

dan mengetahui wanita usia subur harus 

mengkomsumsi asam folat. Sebagian 

besar ibu hami mengetahui kadar folat 

yang rendah dalam darah dapat 

menyebabkan kelainan bawaan pada 

bayi sedangkan 54% tidak mengetahui 

kadar folat yang rendah dapat 

menyebabkan kematian pada janin. 

Sebagian besar responden mengetahui 

kadar kecukupan folat dalam darah pada 

wanita di masa reproduksinya dan 

mengetahui bahwa suplementasi folat 

penting dikalangan wanita usia subur. 

 

Tabel 3. Frekuensi Tingkat Sikap Responden Terhadap Asam Folat. 

Sikap 
Jawaban 

Ya (%) Tidak (%) 

Saya percaya bahwa kandungan folat yang tidak 

memadai di dalam makanan dan status folat yang 

rendah selama kehamilan dapat menyebabkan kelainan 

bawaan dan kematian pada bayi.  

80 20 

Saya percaya bahwa suplementasi asam folat penting 

bagi wanita usia subur 
88 12 

Saya percaya bahwa asupan sayuran berdaun hijau 

yang sering dikonsumsi dapat berkontribusi pada kadar 

folat normal dalam darah.  

90 10 

Saya yakin, selain sayuran berdaun hijau, ada sumber 

makanan lain yang mengandung folat dan asam folat.  
84 16 
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Saya percaya bahwa penting bagi wanita pada usia 

reproduksi untuk mempertahankan tingkat folat yang 

cukup dalam darah.  

92 8 

Hampir seluruh ibu hamil memiliki 

tingkat pemahaman sikap yang baik 

akan asam folat. Sebagian besar ibu 

hamil percaya kandungan folat yang 

tidak memadai di dalam makanan dan 

status folat yang rendah selama 

kehamilan dapat menyebabkan kelainan 

bawaan dan kematian pada bayi, serta 

percaya asam folat penting bagi wanita 

usia subur. Mayoritas ibu hamil pecaya 

bahwa asupan sayuran berdaun hijau 

yang sering dikonsumsi dapat 

berkontribusi pada kadar folat normal 

dalam darah dan sumber makanan lain 

yang mengandung folat dan asam folat. 

Mayoritas percaya bahwa penting bagi 

wanita pada usia reproduksi untuk 

mempertahankan tingkat folat yang 

cukup dalam darah. 

 

Tabel 4. Frekuensi Tingkat Praktik Yang Dilakukan Tentang Asam Folat. 

Praktik yang Dilakukan 
Frekuensi Jawaban 

Ya (%) Tidak (%) 

Saya percaya bahwa saya mampu mempertahankan 

tingkat folat yang normal dalam darah.  
86 14 

Saya sangat percaya bahwa saat ini kadar folat dalam 

darah saya dalam batas normal. 
88 12 

Saya percaya bahwa saya harus mengkonsumsi suplemen 

asam folat meskipun saya tidak hamil 
60 40 

Saya tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang folat 

dan asam folat.  
84 16 

Saya percaya bahwa dengan pengetahuan yang tepat 

tentang makanan yang kaya akan folat, saya dapat 

mengetahui makanan apa yang dapat saya konsumsi 

untuk mempertahankan kadar folat yang normal dalam 

darah.  

88 12 

Mayoritas ibu hamil memiliki 

tingkat praktik yang baik terhadap asam 

folat, dimana ibu hamil percaya mampu 

mempertahankan tingkat folat yang 

normal dalam darah dan percaya saat ini 

mampu mempertahankan kadar folat 

dalam darah berada dalam batas normal. 

Sebagian besar responden percaya 

bahwa harus mengkonsumsi suplemen 

asam folat meskipun tidak hamil dan 

mayoritas tertarik mempelajari lebih 

lanjut tentang folat dan asam folat.
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Tabel 5. Skor Rata-rata KAP. 

Variabel Rata-rata Interpretasi 

Pengetahuan 58,6 Sedang 

Sikap 86,8 Tinggi 

Praktik 81,2 Tinggi 

Skor rata-rata nilai sikap sebesar 

86,8% dengan interpretasi tinggi, nilai 

praktik sebesar 81,2% dengan 

interpretasi tinggi, dan nilai pengetahuan 

sebesar 58,6% dengan interpretasi 

sedang.

 

Tabel 6. Analisis Korelasi Skor KAP Pada Folat. 

Variabel Koefisien korelasi (r) Kekuatan korelasi 

Pengetahuan dan Sikap 0,415 Hubungan Moderat 

Pengetahuan dan Praktik 0,398 Hubungan Moderat 

Sikap dan Praktik 0,626 Hubungan Kuat 

Terdapat hubungan antara 

pengetahun dengan sikap dan praktik 

maupun sikap dan praktik. Hubungan 

yang paling kuat adalah antara nilai sikap 

dan praktik dengan nilai r= 0,626 

kekuatan korelasi kuat. 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan data 

sosiodemografi responden ibu hamil 

dengan usia rata-rata responden 26,78 

tahun yang di dominasi usia 26-35 

tahun, dimana menurut Badan Keluarga 

Berencana dan Pemberdayaan 

Masyarakat (2016) usia perkawinan 

pertama wanita yang ideal adalah lebih 

dari 20 tahun. Tiga perempat dari 

responden (41 responden) beragama 

Islam dan sisanya (9 responden) 

beragama hindu, selama penelitian tidak 

didapatkan responden beragama lain di 

puskesmas Cakra. Hal ini sesuai dengan 

data sensus Kota Mataram pemeluk 

agama di wilayah Cakranegara 

didominasi oleh agama Islam terbanyak 

dan agama hindu terbanyak kedua 

menurut data jumlah penduduk 

berdasarkan agama yang dianut di 

Kecamatan Cakranegara tahun 2021. 

Sebagian besar dari responden telah 

memiliki tingkat pendidikan hingga SMA. 

Hal tersebut dapat disebabkan oleh  

pernikahan dini yang masih dilakukan 

oleh masyarakat NTB, pernikahan dini di 

lingkungan remaja cenderung memiliki 

dampak  negatif terhadap sosial 

ekonomi, mental/psikologis, fisik, 

terutama bagi kesehatan reproduksi 

sang remaja tersebut (Pohan et al., 

2017). Separuh dari responden tidak 

bekerja dan menjadi ibu rumah tangga. 

Sebagian besar responden memiliki 

tempat tinggal pribadi yang telah 

dilengkapi dengan akses listrik dan 

hampir seluruhnya memiliki kendaraan 

pribadi. Mayoritas dari responden 

memiliki akses pasar dan fasilitas 

kesehatan dekat dari rumah dengan 

jarak kurang dari 5 km. Sebanyak 12% 

responden berkebun dan beternak di 

pekarangan rumah dan sisanya tidak 

berkebun dan beternak. Sebagian besar 

dari responden sedang mengonsumsi 

vitamin asam folat dan zat besi.

Nilai skor rata-rata persentase 

responden domain pengetahuan adalah 

sebesar 58,6%, yang dimana 

mencerminkan tingkat pengetahuan 



 

 
Jurnal Medika Malahayati, Vol. 8, No. 1, Maret 2024 199 

 

yang moderat tentang asam folat. 

Menurut Notoatmodjo (2013) dalam 

Herawati (2019), pengetahuan 

merupakan hasil penginderaan manusia, 

atau hasil tahu seseorang terhadap suatu 

objek melalui indera yang dimilikinya. 

Sebanyak 80% responden pernah 

mendengar tentang folat atau asam 

folat, sebagian responden  mengetahui 

bahwa folat berasal dari sayuran hijau 

namun masih ada responden yang  tidak 

mengetahui bahwa asam folat 

merupakan nama lain dari vitamin B9. 

Hal ini dapat terjadi akibat tenaga 

kesehatan yang telah melakukan 

promosi kesehatan dan penyebar luasan 

komunikasi, informasi dan memberikan 

edukasi kepada masyarakat khususnya 

ibu hamil tentang mengkonsumsi asam 

folat (Anggraini et al., 2021).  

Sebagian besar responden telah 

mengetahui folat dan suplementasinya 

penting bagi wanita usia subur, sehingga 

wanita usia subur harus memiliki kadar 

folat yang normal sebelum masa 

kehamilan. Kesadaran ibu hamil dalam 

pengkonsumsian asam folat sangat 

membantu penstabilan tubuh, karena ibu 

hamil sangat rentan mengalami anemia 

janin menurut Juanda (2011) dalam 

Zahria Arisanti & Sari (2022). Mayoritas 

percaya kekurangan folat dapat 

menyebabkan cacat lahir, tetapi hanya 

46% yang tahu kekurangan folat juga 

bisa menyebabkan kematian pada janin. 

Konsumsi asam folat pada ibu  hamil ini 

penting  bagi   pertumbuhan janin, 

apabila ibu hamil kurang  mengkonsumsi  

asam  folat maka dapat menyebabkan 

risiko terjadinya NTD yaitu  spina  bifida  

dan  kelainan  saraf lainnya (Nurhalimah 

et al., 2021). Tabel 2 merangkum hasil 

penilaian sikap per poin pertanyaan yang 

diajukan.

Nilai skor rata-rata untuk domain 

sikap adalah sebesar 86,8% yang mana 

menunjukkan sikap positif di antara 

responden pada pentingnya folat. Di 

antara responden sebanyak 6% 

menunjukkan sikap negatif terhadap 

folat, dan 8% menunjukkan sikap netral, 

dan 86% menunjukkan sikap positif. 

Mayoritas percaya kandungan folat yang 

tidak memadai selama kehamilan dapat 

menyebabkan cacat lahir dan kematian 

pada bayi, sebanyak 88% percaya 

suplemen asam folat penting bagi wanita 

di usia subur. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

Hasibuan (2017) tentang Pengetahuan 

dengan sikap ibu hamil dalam 

mengonsumsi asam folat di klinik 

Pratama Sarinah Pekanbaru tahun 2016, 

dari hasil penelitian tersebut 

menunjukkan sikap yang baik dalam 

mengonsumsi asam folat dipengaruhi 

keinginan untuk mencegah anemia dan 

menjaga kesehatan ibu dan janin. 

Mayoritas responden mempercayainya 

penting bagi wanita usia subur untuk 

mempertahankan status folat normal 

dalam tubuh. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Khadijah (2016), dimana 

kurangnya konsumsi asam folat biasanya 

terjadi pada masyarakat yang 

pengetahuan dan sikap nya rendah, 

sehingga semakin banyak yang percaya 

asam folat penting maka semakin baik 

pula nilai sikap ibu hamil. Tabel 3 

merangkum hasil penilaian sikap per 

poin pertanyaan yang diajukan.

Nilai skor rata-rata untuk tingkat 

praktik yang dirasakan dihitung sebesar 

81% yang dimana menunjukkan praktik 

yang baik. Sebanyak 86% responden 

menganggap bahwa mereka dapat 

mempertahankan kadar folat normal 

dalam darah, serta 88% menganggap 

kadar folat dalam darah saat ini dalam 

batas yang normal dan 60% 

menganggap harus tetap mengkonsumsi 

suplemen asam folat bahkan ketika 

sedang tidak hamil. Hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Sari (2022) dalam penelitian 

menggunakan data sekunder dari SDKI 

(Survei Demografi dan Kesehatan 

Indonesia) 2017, dimana nilai praktik ibu 

hamil menunjukkan lebih   dari setengah 

ibu di Indonesia tidak patuh 

mengonsumsi tablet tambah darah. 

Persentase kepatuhan konsumsi tablet 

tambah darah juga dapat dipengaruhi 

oleh cakupan pemberian tablet tambah 

darah yang belum mencapai target 

sesuai dengan Rencana Strategis 

Kementrian Kesehatan (RENSTRA) 
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Tahun 2015-2019. Apalagi mayoritas 

responden ibu hamil Puskesmas 

Cakranegara menunjukkan minat untuk 

mempelajari lebih banyak tentang folat 

dan asam folat dan mayoritas setuju 

bahwa dengan pengetahuan yang tepat 

tentang sumber makanan yang kaya 

akan folat mereka akan mampu 

mempertahankan kadar folat yang 

normal dalam darah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Suh NchangMugyia at 

al., (2016) di Rumah Sakit Baptis 

EtougEbe Yaounde, dimana praktik ibu 

hamil dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan ibu hamil tentang gizi, 

sikap dan kepercayaan tentang makanan 

yang menjadi kebiasaan dimakan oleh 

ibu hamil, selain itu sosial ekonomi 

keluarga, budaya, kepercayaan, faktor 

psikologis ibu hamil juga ikut 

berpengaruh terhadap praktik ibu hamil. 

Tabel 4 merangkum respon per 

pernyataan dalam kuesioner untuk 

tingkat yang dirasakan praktik yang 

berhubungan dengan folat dan asam 

folat. Korelasi umur dengan domain 

pengetahuan, sikap dan praktik 

menunjukkan hubungan yang kurang 

berarti terhadap asam folat, dimana 

semakin cukup umur responden maka 

tingkat kematangan dan kekuatan 

seseorang menjadi lebih matang dalam 

berpikir, sehingga semakin matang umur 

seseorang semakin matang pula 

pemikirannya soal kesehatan, termasuk 

terhadap asam folat (Perpustakaan 

Nasional RI, 2013).  

Status pendidikan memiliki 

hubungan lemah terhadap pengetahuan 

dan sikap dan memiliki hubungan kurang 

berarti dengan praktik, hal ini sesuai 

dengan penelitian Makkiyah (2021), 

dimana pengetahuan asam folat yang 

rendah tidak berhubungan dengan 

pendidikan dan umur. Pekerjaan 

memiliki hubungan lemah terhadap 

ketiga domain, hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian Febriana & Sulaeman 

(2014) dimana semakin tinggi tingkat 

pendidikan, maka peluang mendapatkan 

pekerjaan, pendapatan, serta 

pengetahuan tentang gizi akan semakin 

meningkat.  

Akses pasar memiliki hubungan 

lemah dengan sikap dan praktik 

sedangkan tidak memiliki hubungan 

untuk pengetahuan. Menurut Depkes RI 

(2000), dengan memiliki wawasan ilmu 

yang luas akan mempermudah 

mendapatkan akses informasi serta 

kemudian menerapkannya terhadap 

perilaku dari gaya hidup yang sehat. 

Akses pasar dapat membantu 

memberikan informasi tentang makanan 

yang sehat dan bergizi serta membantu 

gizi ibu hamil dengan makanan sehat 

mengandung folat. Sumber makanan 

yang kaya kandungan asam folat dapat 

berasal dari ragi, hati, ginjal, sayur-

sayuran berwarna hijau, kembang kol, 

brokoli. Susu, daging, ikan, dan 

beberapa jenis buah-buahan juga 

mengandung asam folat dalam jumlah 

yang cukup (Pramono et al., 2022). 

Berkebun dan beternak memiliki 

hubungan kurang berarti dengan ketiga 

domain, sehingga dapat dikatakan ketiga 

domain tersebut tidak berhubungan 

dengan ibu hamil yang berkebun dan 

beternak. Sebaliknya, menurut Hudaya 

(2021), untuk memenuhi kebutuhan 

pangan harian dapat dilakukan dengan 

kegiatan berkebun dan berternak 

(Gardening for Food), sehingga dapat 

menjaga kadar folat dalam tubuh.  

Jarak antara rumah dengan 

fasilitas kesehatan memiliki hubungan 

lemah terhadap pengetahuan dan sikap 

sedangkan  tidak memiliki hubungan 

pada praktik, hal ini tidak sesuai dengan 

penelitian Eldawati (2015), bahwa 

terwujudnya sikap menjadi suatu praktik  

yang nyata diperlukan faktor pendukung 

antara lain adanya fasilitas atau sarana 

dan prasarana kesehatan. Ibu hamil 

yang sedang mengkomsumsi vitamin 

asam folat dan zat besi memiliki 

hubungan yang moderat dengan 

pengetahuan sedangkan memiliki 

hubungan kurang berarti terhadap sikap 

dan praktik, hasil yang sama didapatkan 

pada penelitian sebelumnya oleh Nisa & 

Handayani (2019), dimana terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap terhadap 

konsumsi suplemen asam folat. 
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Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman Rank diperoleh nilai korelasi 

moderate pada pengetahuan terhadap 

sikap (r= 0,415) maupun praktik (r= 

0,398). Selain itu, terdapat hubungan 

yang kuat antara sikap dan praktik (r= 

0,626). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang moderat pada 

pengetahuan ibu hamil di Puskesmas 

Cakranegara terhadap sikap dan praktik 

mengenai penggunaan asam folat. 

Sementara itu, nilai sikap ibu hamil 

memiliki hubungan yang kuat dan 

signifikan dengan praktik terhadap asam 

folat. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Nisa & Handayani (2019) dimana 

hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan sikap terhadap 

konsumsi suplemen asam folat dengan 

kejadian anemia, dimana ibu hamil 

dengan pengetahuan rendah yang tidak 

mengkonsumsi suplemen asam folat 

mempunyai peluang 12-13 kali 

mengalami kejadian anemia pada 

kehamilan. Korelasi pengetahuan 

dengan praktik didapatkan hasil 

hubungan moderat yang berarti memiliki 

hubungan yang cukup. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Chandra (2019) dalam penelitian 

tersebut disebutkan bahwa tingkat 

pendidikan seorang ibu sangat 

mempengaruhi bagaimana seseorang 

untuk bertindak dan mencari penyebab 

serta solusi dalam kehidupannya, oleh 

karena itu orang yang berpendidikan 

akan lebih mudah menerima gagasan.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan 

sikap dan perilaku ibu hamil di 

Puskesmas Cakranegara.   
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